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A. Umum  
Transleterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia, bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia. Termasuk 
dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari 
bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulis judul buku 
dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi 
ini. 
B. Konsonan 
ا  = tidak dilambangkan  ض = dl 
ب = b     ط = th 
ت = t     ظ = dh 
ث = ts     ع = „  
ج = j     غ = gh 
ح = h     ف = f 
خ = kh     ق = q 
د  = d     ك = k 
ذ  = dz     ل = l 
ر  = r     م = m 
ز  = z     ن = n 
س = s     و = w 
ش = sy     ه = h 





Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila awal kata maka 
mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. Namun apabila terletak di tengah atau 
akhir maka dilambangkan dengan tanda koma di atas (’), berbalik dengan koma 
(„) untuk pengganti lambang “ع"  
C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = â    misalnya  لاقmenjadi qâla 
Vokal (i) panjang = î    misalnya ليق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û    misalnya  نودmenjadi dûna 
Khusus untuk ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat di 
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah  ditulis 
dengan “aw” dan “ay” seperti berikut 
Diftong (aw) =  وmisalnya  لوقmenjadi qawlun 
Diftong (ay) =  يmisalnya  ريخmenjadi khayrun 
D. Ta‟ Marbûthah (ة) 
Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-tengah 
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, 
maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya:  ةلاسرلا





tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, 
maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan 
dengan kalimat berikutnya, misalnya:  الله ةمحر يف menjadi fi rahmatillah. 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhâfah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini: 
1. Al-Imam al-Bukhâriy mengatakan.... 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 
3. Masyâ Alláh kána wa má lam yasyá lam yakun. 
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Qurrota A‟yuni Nurdianawati, 11210039, Pandangan Masyarakat Tentang Jasa 
Klebun Dalam Membantu Proses Berperkara (Studi Kasus Di Pengadilan 
Agama Bangkalan). Skripsi, Jurusan Al Ahwal Al-Syakhshiyyah, Fakultas 
Syari‟ah, Univeristas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: 
Faridatus Suhadak, M.HI. 
Kaca kunci: Jasa, Klebun, Proses Berperkara. 
Klebun merupakan kepala desa dalam bahasa Madura. Masyarakat Madura 
sangat percaya kepada Klebunnya sehingga banyak masyarakat yang meminta 
bantuan Klebun ketika akan berperkara di Pengadilan Agama dikarenakan belum 
memahaminya tata cara berperkara di Pengadilan Agama. Dalam hal ini, Klebun 
menentukan biaya diluar biaya panjar yang telah ditetapkan oleh Pengadilan 
Agama Bangkalan kepada masyarakatnya yang meminta bantuan tersebut. 
Yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
pandangan masyarakat tentang jasa Klebun dalam membantu proses berperkara di 
Pengadilan Agama Bangkalan, dan bagaimana tanggapan dari pihak Pengadilan 
Agama Bangkalan tentang jasa Klebun tersebut. Adapun jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sosiologis (empiris) yaitu penelitian 
berdasarkan fakta sosial. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
yang menghasilkan data deskriptif. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini diantaranya adalah dengan observasi, wawancara (interview) 
dan dokumentasi. Untuk memperoleh data yang diperlukan peneliti menggunakan 
sumber data primer, sekunder dan Tersier. Untuk analisis data, peneliti 
menggunakan edit, klasifikasi, verifikasi, analisis, dan kesimpulan. 
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu mengenai pandangan masyarakat 
terhadap jasa Klebun dalam membantu peroses berperkara adalah masyarakat 
merasa dirugikan. Hal ini dikarenakan Klebun tersebut membantu mereka dengan 
imbalan yang jumlahnya melebihi tarif atau biaya untuk proses berperkara di 
Pengadilan Agama Bangkalan. Tanggapan lembaga Pengadilan Agama Bangkalan 
tentang adanya jasa Klebun dalam membantu proses berperkara di Pengadilan 
Agama adalah bahwasannya Pihak Pengadilan Agama Bangkalan sudah berupaya 
membantu masyarakat agar bisa melaksanakan proses berperkara secara mandiri, 
apabila terdapat kendala biaya maka masyarakat dapat mengajukan perkara tanpa 
biaya dengan berperkara secara prodeo sehingga bisa meminimalisir kebutuhan 










Nurdianawati, Qurrota A‟yuni (2015). Societies’ opinion towards klebun’s 
services in assisting litigation; a case study in Bangkalan religious court. 
Thesis, Islamic family law department, Sharia Faculty, Maulana Malik Ibrahim 
Islamic State University, Malang, Supervisor: Faridatus Suhadak, M. HI. 
Klebun is a term for the head of the village in Madura. Madura society 
toughly believes in Klebun. Consequently, they often have recourse to Klebun 
when they become litigants in religious court. It is caused by the lack of 
knowledge comprehended by the society related to the procedures for litigation in 
religious court. The problem is that Klebun asks extortion beyond the down 
payment fee set by Bangkalan religious court to those who asked for his help. 
The problems in this research are what the society thinks of the services 
given by Klebun in assisting litigation in the religious courts and how do the 
religious court reacts toward this issue. This research is considered as sociological 
empirical research based on social facts. The approach used is a qualitative 
approach based on social facts. Methods of data collection are through interviews 
and documentation. In order to obtain the necessary data, researchers used 
primary, secondary and tertiary data sources whereas for data analysis, researchers 
used editing, classification, verification, analysis, and conclusions. 
Conclusions derived from this research are society feels aggrieved with the 
help of Klebun because the aid rate exceeds the standard costs of the litigation in 
Bangkalan religious court.  Moreover, according to Bangkalan religious court, 
they have suggested people to take care of litigation independently. If there are 
cost constraints, then the public can report the case freely to the court so that it can 
minimize the requests for assistance through Klebun.  














 ”nubelk“، رؤية المجتمع عن خدمة 11220000قرة أعين نور دياناواتي،  
في مساعدة عملية المقاضاة (دراسة حالية في محكمة دينية بنكلان). رسالة، قسم 
الأحوال الشخصية، كلية الشريعة، جامعة مولانا مالك إبراىيم ما لانج، مشرف فريدة 
 الشهداء، الماجستير.
 ، عملية المقاضاة.”nubelk“الكلمة الرئيسية: الخدمة، 
ىو رئيس القرية في لغة مدورا. صّدق تصديقا مجتمع مدورا على  ”nubelk“ 
، استعاده المجتمع كثيرا لإصلاح مقاضاتو في محكمة دينية لأنو لايعرف  ”nubelk“
قيمة فوق إلى المساعد ال ”nubelk“جيدا كيفية المقاضاة فيها. وحين ذلك يعين 
 التي قّررىا محكمة دينية بنكلان. rajnaP
 ”nubelk“أسئلة البحث في ىذا البحث ىي كيف رؤية المجتمع عن خدمة  
في مساعدة عملية المقاضاة في محكمة دينية بنكلان، و كيف الإجابة من أعضاء المحكمة 
ث على . وأما أنواع البحث ىو اجتماعيا (تجريبيا) بمعنى بح ”nubelk“عن خدمة 
أساس حقائق المجتمع. والمدخل المستخدم ىو مدخل الكمي باستعمال المنهج الوصفي. 
وطريقة جمع البيانات في ىذا البحث ىي المقابلة والوثائق. ويستخدم الباحث البيانات 
الأساسية، وثانوية، والقطاع الثالث. ويحلل الباحث البيانات بالتحرير، والتصنيف، 
 والخلاصة.والتحقق، والتحليل، 
في  ”nubelk“ويخلص الباحث ىذا البحث عن رؤية المجتمع على خدمة  
يساعد المجتمع  ”nubelk“مساعدة عملية المقاضاة بأن المجتمع مخّسر. وىذا لأن 
بالقيمة الغالية في ىذه عملية المقاضاة. وأما أجابة أعضاء محكمة بنكلان عن ىذه 
تمع في تطبيق ىذه العملة بشكل مستقل، وإذا  العملية بأنهم يحاولون على مساعدة المج
حتى يقلل حاجة oedorPكان القيود عن القيمة فيقدم الأمر بدون المصروف بمقاضاة 
 .   ”nubelk“المجتمع ألى 
 
